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KUESIONER PENELITIAN 

PEMETAAN DENSITAS LARVA AEDES AEGYPTI BERDASARKAN  

TINDAKAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK (PSN) DBD DI 

KELURAHAN BALLAPARANG KECAMATAN RAPPOCINI  

KOTA MAKASSAR TAHUN 2012 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden : 

2. Nama   : 

3. Umur   : …….. tahun 

4. Jenis Kelamin  : 1. Laki-laki  2. Perempuan 

5. Pendidikan terakhir : 1. Tidak sekolah 5. SMU / sederajat 

           2. SD / sederajat 6. Perguruan Tinggi 

             3. SLTP / sederajat  

6. Pekerjaan  : 1. PNS  4. Ibu Rumah Tangga 

  2. Pegawai Swasta 5. Lainnya …. 

  3. Wiraswasta 

 

B. PENGETAHUAN 

1. Bagaimana tanda/gejala penyakit demam berdarah dengue ? 

a. Panas tinggi mendadak, timbul bintik-bintik merah di kulit dan terjadi 

pendarahan (2) 

b. Panas/Demam terus menerus (1) 

c. Pusing-pusing, batuk, muntah (0) 

2. Apakah penyebab dari demam berdarah dengue (DBD) ? 

a. Nyamuk (1) 

b. Virus Dengue (2) 

c. Bakteri (0) 

 



3. Apakah nama nyamuk yang menularkan penyakit DBD? 

a. Nyamuk Demam Berdarah (1) 

b. Nyamuk Aedes aegypti (2) 

c. Nyamuk Anopheles (0) 

4. Dimana jentik nyamuk penular tersebut dapat hidup? 

a. Parit/Selokan (0) 

b. Tempat-tempat yang dapat menampung air bersih/jernih (2) 

c. Tempat minum burung, vas bunga, ban bekas, botol bekas (1) 

5. Kapan waktu nyamuk DBD biasanya menyebarkan virus ? 

a. Pagi hari (1) 

b. Malam hari (0) 

c. Pagi hari sampai sore hari  (2) 

6. Cara pemberantasan nyamuk DBD yang paling baik dan efektif? 

a. Dengan memberantas sarang nyamuk DBD (PSN-DBD/3M) (2) 

b. Dengan pengasapan/fogging di lingkungan sekitar rumah (1) 

c. Memakai obat nyamuk bakar (0) 

7. Apa yang dimaksud dengan 3M ? 

a. Mengubur barang bekas, Menutup tempat penampungan air, Menguras 

tempat penampungan air (1) 

b. Mengubur barang bekas, Menutup tempat penampungan air, Menguras 

tempat penampungan air dan menaburkan bubuk abate (2) 

c. Menguras bak mandi, Membakar sampah, Membersihkan parit (0) 

8. Berapa kali dalam seminggu untuk membersihkan tempat penampungan air 

seperti bak mandi, ember besar dll ? 

a. 1 minggu sekali (2) 

b. sebulan sekali (0) 

c. 2 minggu sekali (1) 

 

 



9. Apa sasaran utama  pelaksanaan 3M? 

a. Nyamuk dewasa (1) 

b. Jentik-jentik nyamuk (2) 

c. Kebersihan Lingkungan (0) 

10. Apa yang sebaiknya dilakukan jika ada salah seorang anggota keluarga diduga 

terkena DBD? 

a. Langsung membawa ke fasilitas kesehatan (1) 

b. Mengkompres, memberi obat penurun demam, memberikan minum 

banyak (2) 

c. Memberikan jus jambu biji merah (0) 

 

C. SIKAP  

No Pernyataan 
Setuju Tidak 

Setuju 

1 
Menghadiri penyuluhan tentang penyakit DBD 

dan pencegahannya 
(1) (0) 

2 
Melakukan 3M adalah salah satu bentuk 

pencegahan penyakit DBD 
(1) (0) 

3 
Tempat penampungan air sebaiknya selalu 

ditutup agar nyamuk tidak berkembangbiak  
(1) (0) 

4 
Tempat penampungan air harus selalu di kuras 

minimal seminggu sekali 
(1) (0) 

5 

Barang-barang bekas harus 

dikubur/disingkirkan agar tidak menjadi tempat 

penampungan air hujan 

(1) (0) 

6 
Jika ada petugas kesehatan hendak memberi 

abate penyimpanan air  
(1) (0) 

 



D. TINDAKAN PSN-DBD 

 

1. Apakah anda pernah melakukan bimbingan kepada keluarga anda tentang cara 

membersihkan rumah dan pekarangan dengan cara 3M? 

a. Ya (1) 

b. Tidak (0) 

2. Apakan Anda menutup rapat-rapat semua tempat penampungan air yang ada 

di rumah anda? 

c. Ya (1) 

d. Tidak (0) 

3. Apakah seminggu sekali anda membersihkan/menguras tempat penampungan 

air yang ada di rumah anda? 

a. Ya (1) 

b. Tidak (0) 

4. Apakah dalam 3 bulan terakhir anda memberikan bubuk abate pada tempat 

penampungan air anda? 

a. Ya (1) 

b. Tidak (0) 

5. Apakah anda (minimal dalam seminggu) selalu mengubur atau membuang (ke 

tempat sampah) sampah/barang bekas seperti kaleng, botol bekas, dll yg ada 

de sekitar rumah anda? 

a. Ya (1) 

b. Tidak (0) 

 

 

 

 

 

 



Sistem Skoring Pada Kuesiner 

 

1. Sistem Skoring pada kuesioner pengetahuan (jumlah pertanyaan 10) 

Penentuan skoring berdasarkan Skala Likert 

Untuk jawaban yang benar bobot nilai  = 2 

Untuk jawaban yang hampir benar bobot nilai = 1 

Untuk jawaban yang salah bobot nilai  = 0 

a. Skor tertinggi = jumlah pertanyaan x skor jawaban tertinggi = 10 x 2 = 20 

b. Skor terendah = jumlah pertanyaan x skor jawaban terendah = 10 x 0 = 0 

Penentuan range = 
              -             

               
 

            = 
    

 
 

           = 10 

Kriteria Objektif : 

Cukup : jika skor total pertanyaan pengetahuan ≥ 10 

Kurang : jika skor total pertanyaan pengetahuan < 10 

2. Sistem Skoring pada kuesioner sikap (jumlah pernyataan 6) 

Penentuan skoring berdasarkan Skala Likert 

Untuk jawaban setuju  = 2 

Untuk jawaban setuju  = 1 

Untuk jawaban tidak setuju = 0 

a. Skor tertinggi = jumlah pertanyaan x skor jawaban tertinggi = 6 x 1= 6 

b. Skor terendah = jumlah pertanyaan x skor jawaban terendah =6 x 0 = 0 

Penentuan range = 
              -             

               
 

            = 
   

 
 

           = 3 



Kriteria Objektif: 

Positif  : jika skor total pertanyaan sikap ≥ 3 

Kurang Positif : jika skor total pertanyaan sikap < 3 

 

3. Sistem Skoring pada kuesioner tindakan (jumlah pertanyaan 6) 

Penentuan skoring berdasarkan Skala Guttman 

Untuk jawaban benar  = 1 

Untuk jawaban salah  = 0 

c. Skor tertinggi = jumlah pertanyaan x skor jawaban tertinggi = 6 x 1 = 5 

d. Skor terendah = jumlah pertanyaan x skor jawaban terendah =6 x 0 = 0 

Penentuan range = 
              -             

               
 

            = 
   

 
 

           = 2,5 

Kriteria Objektif: 

Baik  : jika skor total pertanyaan sikap ≥ 3 

Kurang baik  : jika skor total pertanyaan sikap < 3 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



HASIL ANALISIS  

 

Frequency Table 
 

kelompok umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <21 3 2.6 2.6 2.6 

21-30 39 34.2 34.2 36.8 

31-40 30 26.3 26.3 63.2 

41-50 31 27.2 27.2 90.4 

51-60 5 4.4 4.4 94.7 

>60 6 5.3 5.3 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

jenis kelamin responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 24 21.1 21.1 21.1 

perempuan 90 78.9 78.9 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

pendidikan terakhir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak sekolah 7 6.1 6.1 6.1 

sd/sederajat 21 18.4 18.4 24.6 

sltp/sederajat 27 23.7 23.7 48.2 

smu/sederajat 48 42.1 42.1 90.4 

perguruan tinggi 11 9.6 9.6 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 



kategori tingkat pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 59 51.8 51.8 51.8 

rendah 55 48.2 48.2 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

pekerjaan responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pns 4 3.5 3.5 3.5 

pegawai swasta 7 6.1 6.1 9.6 

wiraswasta 23 20.2 20.2 29.8 

ibu rumah tangga 74 64.9 64.9 94.7 

lainnya 6 5.3 5.3 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

jenis penampungan air 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid bak mandi 71 16.3 16.3 16.3 

ember 212 48.6 48.6 64.9 

baskom 67 15.4 15.4 80.3 

gentong 21 4.8 4.8 85.1 

drum 5 1.1 1.1 86.2 

kaleng bekas 15 3.4 3.4 89.7 

penadah air dispenser 38 8.7 8.7 98.4 

ban bekas 7 1.6 1.6 100.0 

Total 436 100.0 100.0  

 



keberadaan larva 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid positif 78 17.9 17.9 17.9 

negatif 358 82.1 82.1 100.0 

Total 436 100.0 100.0  

 

kategori pengetahuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 88 77.2 77.2 77.2 

kurang 26 22.8 22.8 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

kategori sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid positif 100 87.7 87.7 87.7 

negatif 14 12.3 12.3 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

kategori tindakan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 76 66.7 66.7 66.7 

kurang baik 38 33.3 33.3 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

 

 



Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kategori tingkat pendidikan * 

kategori tindakan 
114 100.0% 0 .0% 114 100.0% 

kategori tingkat pendidikan * kategori tindakan Crosstabulation 

   kategori tindakan 

Total    baik kurang baik 

kategori tingkat pendidikan tinggi Count 43 16 59 

% within kategori tingkat 

pendidikan 
72.9% 27.1% 100.0% 

rendah Count 33 22 55 

% within kategori tingkat 

pendidikan 
60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 76 38 114 

% within kategori tingkat 

pendidikan 
66.7% 33.3% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.125
a
 1 .145   

Continuity Correction
b
 1.585 1 .208   

Likelihood Ratio 2.131 1 .144   

Fisher's Exact Test    .167 .104 

Linear-by-Linear Association 2.107 1 .147   

N of Valid Cases
b
 114     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.33. 

b. Computed only for a 2x2 table     



Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kategori pengetahuan * 

kategori sikap 
114 100.0% 0 .0% 114 100.0% 

 

kategori pengetahuan * kategori sikap Crosstabulation 

   kategori sikap 

Total    positif negatif 

kategori pengetahuan cukup Count 83 5 88 

% within kategori 

pengetahuan 
94.3% 5.7% 100.0% 

kurang Count 17 9 26 

% within kategori 

pengetahuan 
65.4% 34.6% 100.0% 

Total Count 100 14 114 

% within kategori 

pengetahuan 
87.7% 12.3% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kategori pengetahuan * 

kategori tindakan 
114 100.0% 0 .0% 114 100.0% 

kategori pengetahuan * kategori tindakan Crosstabulation 

   kategori tindakan 

Total    baik kurang baik 

kategori pengetahuan cukup Count 64 24 88 

% within kategori 

pengetahuan 
72.7% 27.3% 100.0% 

kurang Count 12 14 26 

% within kategori 

pengetahuan 
46.2% 53.8% 100.0% 

Total Count 76 38 114 

% within kategori 

pengetahuan 
66.7% 33.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.378
a
 1 .012   

Continuity Correction
b
 5.238 1 .022   

Likelihood Ratio 6.108 1 .013   

Fisher's Exact Test    .017 .012 

Linear-by-Linear Association 6.322 1 .012   

N of Valid Cases
b
 114     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.67. 

b. Computed only for a 2x2 table     



Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kategori sikap * kategori 

tindakan 
114 100.0% 0 .0% 114 100.0% 

 

kategori sikap * kategori tindakan Crosstabulation 

   kategori tindakan 

Total    baik kurang baik 

kategori sikap positif Count 73 27 100 

% within kategori sikap 73.0% 27.0% 100.0% 

negatif Count 3 11 14 

% within kategori sikap 21.4% 78.6% 100.0% 

Total Count 76 38 114 

% within kategori sikap 66.7% 33.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 14.698
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 12.469 1 .000   

Likelihood Ratio 13.925 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 14.569 1 .000   

N of Valid Cases
b
 114     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.67. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

 



Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kategori tindakan * 

keberadaan larva 
436 100.0% 0 .0% 436 100.0% 

 

 

kategori tindakan * keberadaan larva Crosstabulation 

   keberadaan larva 

Total    positif negatif 

kategori tindakan baik Count 34 245 279 

% within kategori tindakan 12.2% 87.8% 100.0% 

kurang baik Count 44 113 157 

% within kategori tindakan 28.0% 72.0% 100.0% 

Total Count 78 358 436 

% within kategori tindakan 17.9% 82.1% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kategori tindakan * 

keberadaan larva 
114 100.0% 0 .0% 114 100.0% 

 

kategori tindakan * keberadaan larva Crosstabulation 

   keberadaan larva 

Total    positif negatif 

kategori tindakan baik Count 29 47 76 

% within kategori tindakan 38.2% 61.8% 100.0% 

kurang baik Count 33 5 38 

% within kategori tindakan 86.8% 13.2% 100.0% 

Total Count 62 52 114 

% within kategori tindakan 54.4% 45.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 24.204
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 22.281 1 .000   

Likelihood Ratio 26.512 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 23.991 1 .000   

N of Valid Cases
b
 114     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.33. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan responden 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tempat penampungan air responden berupa ember dan baskom 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tempat penampungan air responden berupa bak air dari semen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Observasi keberadaan larva pada ember dan baskom 

 



 

Gambar 5. Observasi Keberadaan Larva pada dispenser 
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